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KATA PENGANTAR 

 

 

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa, yang atas 

berkah, rahmat dan izin-Nya sehingga Pedoman Inovasi Geli sehati ( Gerakan peduli 

Kesehatan gigi ) dapat terselesaikan dengan baik. Pedoman ini merupakan acuan dan 

petunjuk teknis bagi petugas layanan publik UPT Puskesmas Way Halim II untuk 

memberikan memberikan informasi kepada Masyarakat. 

Dengan komitmen untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, Puskesmas Way 

Halim II memperkenalkan inovasi kesehatan gigi dan mulut yang bertujuan untuk 

memberikan pelayanan yang lebih baik, efektif, dan efisien. Inovasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam menjaga kesehatan gigi dan 

mulut, serta mengurangi masalah kesehatan yang terkait. Melalui kerja sama dan dedikasi 

tim kesehatan, kami berharap inovasi ini dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat." 

Kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu proses 

penyusunan Pedoman Inovasi Geli sehati ( Gerakan peduli Kesehatan gigi ). 

Diharapkan pedoman ini dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan penuh dengan 

tanggung jawab untuk peningkatan mutu pelayanan UPT Puskesmas Way Halim II. 

 

 
 
 

Bandar Lampung, 03 April 2024  

 

          Ttd 
 

                                TIM Inovasi Geli Sehati
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 LATAR BELAKANG 

 
 

Dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan: Mengatur 

tentang kesehatan masyarakat dan penyelenggaraan kesehatan. Peraturan-

peraturan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

di Puskesmas dan memastikan bahwa masyarakat mendapatkan akses ke 

pelayanan kesehatan yang memadai "Kesehatan gigi dan mulut merupakan 

aspek penting dalam kesehatan secara keseluruhan. Namun, masih banyak 

masyarakat yang belum mendapatkan akses ke pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut yang memadai.  

Masalah kesehatan gigi dan mulut dapat berdampak pada kualitas hidup, 

seperti nyeri, kesulitan makan, dan gangguan penampilan. Oleh karena itu, 

Puskesmas Way Halim II berupaya meningkatkan pelayanan kesehatan gigi 

dan mulut melalui inovasi yang dapat meningkatkan aksesibilitas, kualitas, dan 

efektivitas pelayanan. Inovasi ini diharapkan dapat menjawab tantangan 

kesehatan gigi dan mulut di masyarakat dan meningkatkan kesehatan serta 

kesejahteraan masyarakat." 
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1.2 DASAR HUKUM 

 
1. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2008 tentang Ombudsman Republik Indonesia 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

3. Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 66 Tahun 2020 tentang Penyediaan Sarana Prasarana bagi 

Kelompok Rentan dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik 

4. Pedoman Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Pelaksanaan Pemantauan 

dan Evaluasi Penyediaan Sarana dan Prasarana Ramah Kelompok Rentan 

5. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan: Mengatur 

tentang kesehatan masyarakat dan penyelenggaraan kesehatan. 

6. Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 43 Tahun 2019 tentang 

Pusat Kesehatan Masyarakat: Mengatur tentang standar pelayanan 

kesehatan di Puskesmas. 

7. Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) tentang Kesehatan Gigi dan 

Mulut: Mengatur tentang standar pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 

 

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN 
 
Pedoman INOVASI GELI SEHATI adalah acuan yang sistematis dan komprehensif 

untuk mengembangkan, melaksanakan, dan mengevaluasi inovasi kesehatan gigi dan 

mulut di Puskesmas. 

 

 

 

 



Maksud: 

Maksud pembuatan pedoman ini adalah untuk memberikan arah dan panduan bagi 

Puskesmas dalam mengembangkan inovasi kesehatan gigi dan mulut yang efektif dan 

efisien. 

 

Tujuan: 

Tujuan pembuatan pedoman ini adalah: 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas. 

2. Meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. 

3. Mengurangi masalah kesehatan gigi dan mulut di masyarakat. 

4. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan kesehatan gigi dan mulut di 

Puskesmas. 

 Dengan adanya pedoman ini, Puskesmas dapat mengembangkan inovasi kesehatan 

gigi dan mulut yang tepat sasaran dan efektif dalam meningkatkan kesehatan 

masyarakat. 
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1.4 RUANG LINGKUP 

 

Ruang lingkup INOVASI GELI SEHATI di Puskesmas Way Halim II meliputi: 

1. Pelayanan kesehatan gigi dan mulut: Meningkatkan kualitas dan aksesibilitas 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

2. Pencegahan: Mengembangkan program pencegahan penyakit gigi dan mulut. 

3. Pengobatan: Meningkatkan efektivitas pengobatan penyakit gigi dan mulut. 

4. Promosi kesehatan: Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

kesehatan gigi dan mulut. 

5. Pengembangan teknologi: Menggunakan teknologi untuk meningkatkan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 

6. Kerja sama: Meningkatkan kerja sama dengan masyarakat, sekolah, dan 

organisasi lain. 

 

1.5 ISTILAH DAN DEFINISI 

 

Pengembangan dan implementasi ide, metode, atau teknologi baru dalam pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas, 

aksesibilitas, dan efektivitas pelayanan kesehatan gigi dan mulut bagi masyarakat, 

serta meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam menjaga kesehatan 

gigi dan mulut." 
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2.1 PROSEDUR LAYANAN INOVASI GELI SEHATI 

Prosedur layanan INOVASI GELI SEHATI meliputi: 

1. Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut anak: Kader Posyandu atau tenaga 

kesehatan melakukan pemeriksaan sederhana. 

2. Deteksi dini masalah kesehatan gigi dan mulut: Mengidentifikasi masalah 

kesehatan gigi dan mulut pada anak. 

3. Edukasi kesehatan gigi dan mulut: Memberikan informasi tentang cara menjaga 

kesehatan gigi dan mulut anak. 

4. Pemberian edukasi menyikat gigi: Mengajarkan anak cara menyikat gigi yang 

benar. 

5. Rujukan: Merujuk anak ke Puskesmas atau fasilitas kesehatan lain jika 

diperlukan perawatan lebih lanjut. 

Posyandu dapat menjadi sarana penting untuk meningkatkan kesehatan gigi dan 

mulut anak-anak sejak dini. 



 

 

III. PENUTUP 

Inovasi Geli Sehati merupakan upaya penting untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut masyarakat. Dengan adanya inovasi ini, 

Puskesmas dapat memberikan pelayanan yang lebih efektif dan efisien, serta 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam menjaga kesehatan 

gigi dan mulut.  

Demikianlah pentingnya Inovasi Geli Sehati di Puskesmas Way Halim II . 

Dengan kerja sama dan komitmen yang kuat, kita dapat meningkatkan 

kesehatan gigi dan mulut masyarakat dan mencapai tujuan kesehatan yang lebih 

baik. 
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